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RINGKASAN 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis kinerja bank 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan Metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR) periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif, Populasi sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Bank Aladin 

Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank BTPN Syariah, dan Bank Panin Dubai 

Syariah. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan data-data dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

website Bank Aladin Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank BTPN Syariah dan 

Bank Panin Dubai Syariah. Penelitian ini menganalisis kinerja bank berdasarkan 

metode Risk Based Bank Rating (RBBR). Hasil penelitian ini menunjukkan analisis 

kinerja bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2020–2023 berdasarkan metode Risk Based Bank Rating (RBBR), yaitu PT Bank 

Aladin Syariah Tbk mengalami fluktuasi signifikan dengan kinerja terbaik pada 

2020 dan tantangan terbesar pada 2022, tetapi berhasil memulai pemulihan pada 

2023. PT Bank Syariah Indonesia Tbk menunjukkan stabilitas yang tinggi dengan 

status "Sangat Sehat" selama empat tahun berturut-turut, mencerminkan 

pengelolaan risiko dan efisiensi operasional yang konsisten. PT Bank BTPN Syariah 

Tbk mempertahankan peringkat komposit "Sangat Sehat" setiap tahun, dengan 

performa keuangan yang kuat meskipun ada peningkatan risiko di 2023. Sementara 

itu, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk menunjukkan perbaikan kinerja signifikan 

dari kategori kurang sehat pada 2020-2021 hingga sangat sehat pada 2022-2023, 

dengan tantangan pada efisiensi operasional yang tetap menjadi perhatian. 

 

Kata Kunci : Bank Syariah, Kinerja, Risk Based Bank Rating (RBBR) 

Luaran Artikel :  https://doi.org/10.29407/kilisuci.v3i.5909  

https://doi.org/10.29407/kilisuci.v3i.5909
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bank merupakan institusi yang bertugas mengumpulkan dana dari 

masyarakat melalui simpanan, kemudian disalurkan kembali untuk masyarakat 

berupa kredit maupun cara lainnya guna mendorong kesejahteraan masyarakat 

secara umum (UU No. 10 Tahun 1998). Bank merupakan institusi keuangan yang 

berperan utama dalam menghimpun dana dari masyarakat melalui simpanan, lalu 

dikembalikan ke masyarakat secara kredit maupun cara lain guna mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Bank juga memiliki peran dalam stabilitas 

perekonomian negara (Kasmir, 2014). 

Menghimpun serta menyalurkan idana dari dan kepada imasyarakat 

merupakan fungsi pokok perbankan. Bank juga memiliki peran sebagai penerima 

dan penyalur kredit, penyedia pembiayaan dan investasi, penerima simpanan seperti 

deposito, pencipta uang, serta penyedia berbagai layanan lainnya seperti penitipan 

barang berharga (UU No. 10 Tahun 1998). Bank bertindak sebagai lembaga yang 

mengelola dana masyarakat melalui penghimpunan dan penyaluran. Bank juga 

berperan dalam menyediakan jasa keuangan lainnya yang dibutuhkan masyarakat, 

seperti layanan transfer, penukaran valuta asing, dan lainnya (Kasmir, 2014). 

Bank syariah merupakan bank yang berlandaskan pada hukum Islam, di 

mana segala transaksi dilakukan tanpa bunga dan lebih mengedepankan aspek 

kemitraan serta keseimbangan (UU N0. 21 Tahun 2008). Bank syariah memiliki 

misi sosial yang tidak hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Abu, 2017). Semua yang berkaitan 

dengan Bank Syariahi dan Unit iUsaha Syariah, mulai dari kelembagaan hingga 

aktivitas usaha serta tata cara pelaksanaannya, merupakan bagian dari perbankan 

syariah (UU No. 21 Tahun 2008). 

Perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank konvensional terletak 

pada prinsip yang digunakan, di mana bank konvensional mengandalkan bunga 

sebagai instrumen utama, sedangkanibank syariah menerapkan sistem bagi hasil. 



 

2 

 

 

 

Kedua instrumen tersebut memiliki perbedaan baik dari segi esensi maupun cara 

pelaksanaannya (Yusriadi, 2022). Inti perbedaannya terletak pada prinsip dasar atau 

nilai-nilai yang melandasi operasionalnya. Bank syariah menjalankan seluruh 

aktivitasnya berdasarkan prinsip bagi hasil serta tidak menggunakan sistemi bunga. 

Sebaliknya, bank konvensionali mengandalkan isistem bunga tanpa imenerapkan 

mekanisme bagi ihasil. Dari sisi operasional, dana yang diserahkan nasabah kepada 

bank syariah bisa berupaititipan atau investasi, sedangkan di bankikonvensional 

dana tersebut umumnya berbentuk deposito yang bertujuan untuk memperoleh 

bunga atas uang yang disimpan. Dalam hal tanggung jawab, bank syariah 

mempunyai kewajiban membayar serta mengatur izakat, sementara bank 

konvensional tidak memiliki kewajiban tersebut (Yusriadi, 2022). 

Perkembangan keuangan yang semakin modern dan kompetitif, bank 

syariah menghadapi beragam tantangan yang harus diatasi agar mampu bersaing 

secara optimal dengan bank konvensional. Merancang model bisnis yang mampu 

menjalankan prinsip-prinsip syariah, sekaligus tetap kompetitif dalam hal inovasi 

produk, kualitas layanan, dan efisiensi operasional yang menjadi kebutuhan utama 

dalam industri perbankan modern merupakan salah satu tantangan terpentingnya 

(Reswara, 2024). Terdapat berbagai persoalan krusial yang harus dihadapi oleh 

Bank Syariah. Kurangnya informasi akurat mengenai bank ini menyebabkan 

munculnya pemahaman yang salah di kalangan masyarakat, seperti anggapan 

bahwa bank syariah samaisaja dengan bankikonvensional, hanya berbeda pada 

sistem bagi hasilnya saja. Hal ini menimbulkan persepsi bahwa bank syariah 

bersifat eksklusif dan hanya ditujukan untuk kelompok pemeluk agama tertentu. 

Selain itu, di Indonesia jumlah jaringan dan kantor cabang Bank Syariah masih 

terbatas jika dibandingkanidengan bankikonvensional (Reswara, 2024). Fasilitas 

yang tersedia bagi nasabah untuk bertransaksi di Bank Syariah masih terbatas, baik 

dari segi jumlah bank maupun pengembangan sistem informasi yang memadai, 

sehingga pelayanan kepada nasabah pun belum optimal. Bank Syariah turut 

dihadapkan pada tantangan dalam memenuhi ketentuan mengenai tingkat kesehatan 

perbankan. Penyusunan laporan keuangan bank ini harus memenuhi kriteria yang 

menuntut aspek keadilan, kebenaran, transparansi, serta tanggung jawab. Walaupun 
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Bank Syariah berlandaskan prinsip Islam dalam pencatatan keuangan yang 

transparan dan adil, tetap diperlukan penyesuaian dengan standar pelaporan 

keuangan bank konvensional yang juga memiliki peran sosial (Reswara, 2024). 

Strategi ekspansi yang dilakukan oleh bank melalui go public merupakan 

sebagian faktor yang mendorong pertumbuhan pesat industri perbankan saat ini, 

yaitu imenjual beberapa sahamnya kepada masyarakat danimencatatkan saham 

tersebut di Bursa Efek Indonesia (BEI). Beberapa saham bank syariah yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara lain PT Bank Aladin Syariah Tbk. (BANK), 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (BRIS), PT Bank BTPN Syariah Tbk. (BTPS), 

dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. (PNBS) (Uji Agung Santosa, 2023). Untuk 

itu dalamipenelitian ini, penelitiimenggunakan sampel laporan keuangan bank 

syariah yang terdaftari di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 sampai 2023. 

Meningkatkan kinerja keuangan ialah langkah strategis yang dapat 

dilakukan untuk memenangkan persaingan antar bank syariah (Rambe et al., 2020). 

Meningkatkan kinerja keuangan berperan penting dalam upaya mempertahankan 

kepercayaan nasabah, sehingga mereka tetap loyal dalam menggunakan layanan 

bank syariah. Tingkat kesehatan bank meningkat seiring dengan kinerja keuangan 

yang lebih baik. Analisis kinerja keuangan merupakan proses menilai kinerja 

perusahaan secara menyeluruh dengan mengevaluasi laporan keuangan melalui 

berbagai aspek, seperti rasio keuangan, perbandingan antar periode, serta analisis 

tren. Tujuan agar para pemangku kepentingan memperoleh informasi yang akurat 

mengenai stabilitas keuangan serta prospek perusahaan (Harahap, 2015). 

Metode yang umum untuk mengukur kinerja bank yaitu CAMELS (Capital, 

Assets, Management, Earnings, Liquidity, Sensitivity), BSC (Balanced Scorecard), 

EVA (Economic Value Added), DEA (Data Envelopment Analysis), SFA (Stochastic 

Frontier Analysis),VaR (Value-at-Risk), RBBR (Risk Based Bank Rating), RAROC 

(Risk-Adjusted Return on Capital). 

Bank Syariah melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko RBBR (Risk Based Bank Rating) baik itu secara 

individual maupun secara konsolidasi. Peraturan tersebut menggatikan metode 

sebelumnya yaitu metode CAMEL. Metode RBBR (Risk Based Bank Rating) 
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menggunakan penilaian terhadap 4 faktor yaitu mencakup Risk Profil, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital. (8/POJK.03/2014).  

Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) adalah metode yang diterapkan 

guna menilai kondisi kesehatanibank dengan menilai irisiko yang imungkin dialami 

oleh bank dan dampaknya pada kestabilan keuangan (8/POJK.03/2014). Metode ini 

sering diterapkan oleh lembaga pengawas keuangan untuk memastikan bahwa bank 

memiliki profil risiko yang terkendali dan mampu memenuhi kebutuhan 

operasionalnya dengan stabil. Komponen utama RBBR adalah : (8/POJK.03/2014) 

1. Risk Profile (Profil Risiko) : Mengukur beragam risiko yang meliputi risiko 

pembiayaan, fluktuasi pasar, ketersediaan likuiditas, serta gangguan 

operasional, yang menjadi alat ukur yaitu Non Performing Financing (NPF) 

serta Financing to Deposit Ratio (FDR). Bank dinilai berdasarkan kemampuan 

mereka dalam mengenali, mengukur, mengendalikan, dan memitigasi risiko 

tersebut. 

2. Good Corporate Governance (GCG) : Mengevaluasi sejauh mana bank 

Menjalankan prinsip good governance yang mencakup keterbukaan informasi, 

kejelasan pertanggungjawaban, serta pelaksanaan tanggung jawab secara 

profesional. 

3. Earnings (Keuntungan) : Menilai isejauh manai bank dapat menciptakan 

keuntungan dalam jangka panjang. Indikator yang ditrapkan meliputi Return on 

Assets (ROA), serta Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). 

4. Capital (Modal) : Mengukur kekuatan permodalan bank untuk menyerap 

kerugian yang tak terduga. Menggunkan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Terdapat penelitian sebelumnya dengan topik analisis kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryaningtyas, pada Bank BUMN Konvesional di 

Indonesia, menunjukkan kinerja keuangan sebelum pandemi tidak berbeda dengan 

selama pandemi covid-19 (Suryaningtyas et al., 2022). 

Penelitian oleh Fitriah, pada Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) 

Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang, mengungkapkan bahwa rasio likuiditas 
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dan rasio aktivitas mengalami peningkatan terhadap kinerja keuangan (Fitriah et 

al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Makkulau, yang Penelitian tersebut 

menggunakan metode CAMELS dan menyatakan penilaian kinerja dengan metode 

CAMELS rata-rata bank umum syariah yang terdapat di BEI Periode 2015-2018 

masih berada pada predikat Kurang Sehat (Makkulau, 2020).  

Kebijakan mengenai kinerja perbankan sudah diganti dengan metode RBBR 

(Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earning, dan Capital) yang 

metode tersebut merupakan metode penyempurnaan dari metode CAMELS (Capital 

Adequacy, Assets Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity). Untuk 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Kinerja 

Bank Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Berdasarkan 

Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) Periode 2020-2023”. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian iniibertujuan guna mengetahui dan menganalisisitingkat kinerja 

bank-bank syariah yang terdaftari di Bursa Efek Indonesia (BEI) idengan 

menerapkan pendekatani Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) selama periode 

tahun 2020 hingga 2023. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pandangan 

yang utuh terhadap kesehatan keuangan dan stabilitas kinerja bank syariah melalui 

empat faktor utama dalam RBBR, yaitu profil risiko, tata kelola perusahaan (GCG), 

rentabilitas, dan permodalan.
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